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ABSTRAK 

 

Siti Makiah. 220211020020. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN Se-Kabupaten Banjar. 

Pembimbing I Dr. Mila Hasanah, M. Ag dan Pembimbing II Dr. Hamidi Ilhami, 

M. Ag, pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana UIN Antasari 

Banjarmasin. 2024. 

 

Kata kunci: Internalisasi, Nilai-Nilai Karakter, Pendidikan Agama Islam 

 

Karakter merupakan sikap, tabiat, akhlak, kepribadian yang terbentuk dari hasil 

internalisasi berbagai Kebajikan yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk 

cara pandang, berpikir, bersikap dan bertindak. Kompetensi sikap spiritual dan sikap 

sosial merupakan karakter yang ditanamkan dalam diri siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Dalam hal ini, guru pendidikan Agama Islam merancang setiap 

proses pembelajaran di kelas dengan mengintegrasikan pendidikan karakter di dalam 

materi ajarnya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mengeksplorasi proses 

internalisasi nilai-nilai Pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidkan Agama Islam 

di SMAN se-Kabupaten Banjar dan nilai-nilai karakter yang terinternalisasi dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN se-Kabupaten Banjar. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, serta siswa kelas X, 

XI, dan XII di SMAN 1 Karang Intan, SMAN 2 Martapura, dan SMAN 3 Martapura. 

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini meliputi: proses internalisasi nilai-nilai 

Pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN se-

Kabupaten Banjar dan nilai-nilai Pendidikan karakter yang terinternalisasi dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN se-Kabupaten Banjar. 

Hasil penelitian ini adalah Internalisasi nilai-nilai Pendidikan karakter dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Karang Intan, SMAN 2 Martapura 

dan SMAN 3 Martapura berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari tahapan proses 

internalisasi yang meliputi: tahap transformasi nilai, tahap transaksi nilai, dan tahap 

transinternalisasi nilai. Adapun Nilai-nilai karakter yang diinternalisasikan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Karang Intan, SMAN 2 Martapura 

dan SMAN 3 Martapura meliputi religius, jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, 

gemar membaca, peduli sosial, dan bertanggung jawab.  
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ABSTRACT 

 

Siti Makiah. 220211020020. Internalization of the Values of Character Education in 

Learning Islamic Religious Education at Senior High Schools in Banjar Regency. 

Thesis, Adviser I Dr. Hj. Mila Hasanah, M.Ag and Adviser II Dr. Hamidi Ilhami, 

M. Ag, Postgraduate School, Antasari Islamic State University, 2024.  

 

Keywords: Internalization, Character Values, Islamic Religious Education 

 

Character is an attitude, character, morals, personality that is formed from the 

internalization of various virtues, which are believed and used as a basis for the way of 

looking, thinking, behaving and acting. Competence in spiritual attitudes and social 

attitudes is a character that is instilled in students in Islamic Religious Education subjects. 

In this case, Islamic religious education teachers design every learning process in the 

classroom by integrating character education in their teaching materials. 

The aim of this research is to determine the process of internalizing character 

education values in Islamic Religious Education learning in SMAN throughout Banjar 

Regency and to determine the internalized character values in Islamic Religious 

Education learning in SMAN throughout Banjar Regency. 

This type of research is descriptive field research. The approach used is a 

qualitative approach. The subjects in this research were school principals, Islamic 

Religious Education teachers, and class X, XI, and XII students at SMAN 1 Karang Intan, 

SMAN 2 Martapura, and SMAN 3 Martapura. The objects of this research include: the 

process of internalizing character education values in learning Islamic Religious 

Education in SMAN throughout Banjar Regency and the character education values that 

are internalized in learning Islamic Religious Education in SMAN throughout Banjar 

Regency. 

The results of this research are that the internalization of character education 

values in Islamic Religious Education learning at SMAN 1 Karang Intan, SMAN 2 

Martapura and SMAN 3 Martapura is going well. This can be seen from the stages of the 

internalization process which include: value transformation stage, value transaction stage, 

and value transinternalization stage. The character values internalized in Islamic 

Religious Education learning at SMAN 1 Karang Intan, SMAN 2 Martapura and SMAN 

3 Martapura include religious, honest, disciplined, responsible, tolerant, fond of reading, 

socially caring and responsible.  
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berbagai pihak, baik berupa ilmu pengetahuan, bimbingan, dorongan dan lain-lain. 

Karena itu, penulis merasa berkewajiban untuk mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya terutama kepada yang terhormat: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA, selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin yang berkenan memberikan kesempatan menempuh studi 

dengan berbagai layanan dan fasilitas yang sangat membantu serta mempermudah 

untuk memperoleh pengetahuan yang luas.  

2. Bapak Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, M.Pd, selaku Direktur Pascasarjana Universitas 
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menempuh studi dengan berbagai layanan dan fasilitas di Pascasarjana.  
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meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, pengarahan, tenaga dan fikiran 

serta motivasi kepada penulis dalam penyusunan tesis ini 

5. Bapak Dr. Hamidi Ilhami, M.Ag. selaku pembimbing II, yang telah banyak 

meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, pengarahan, tenaga dan fikiran 
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6. Bapak Prof. Dr. H. Ani Cahyadi, M.Pd. selaku Dosen penasihat akademik penulis 
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Negeri Antasari Banjarmasin, yang telah memberikan pelayanan yang baik 

kepada penulis dalam mendapatkan referensi yang diperlukan.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Sistem Transliterasi Arab-Latin  

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Transliterasi yang digunakan dalam 

penyusunan tesis ini adalah pedoman transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan surat 

keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988. 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin.  

Tabel 0.1 Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Zal z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Sad s es (dengan titik di bawah) ص

 Dad d de (dengan titik di bawah) ض

 Ta t te (dengan titk di bawah) ط

 Za z ze (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و
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 Ha h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah a a 

  َ  Kasrah i i 

  َ  Dammah u u 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Lain Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ ... 

 Fathah dan wau au a dan u وْ ... 
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Contoh: 

 kataba  كَتَبََ •

 fa’ala  فَ عَلََ •

 suila  سُئِلََ •

 kaifa  كَيْفََ •

 haula  حَوْلََ •

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya i i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau u u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qala  قاَلََ •

 rama  رمََىَ •

 qila  قِيْلََ •

 yaqulu  يَ قُوْلَُ •
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4. Ta’ Marbutah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:  

a. Ta’ marbutah hidup Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.  

b. Ta’ marbutah mati Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfal/raudahtul atfal رَوْضَةَُالَاطْفَالَِ •

وَّرةََُالمدَِيْ نَةَُالْمُن ََ •  al-madinah al-munawwarah 

 talhah  طلَْحَةَُ •

5. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh: 

 Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلََ •

 al-birr  البِرَ •

  



xvi 
 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:  

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang.  

Contoh: 

 ar-rajulu  الَّرَّجُلَُ •

 al-qalamu  القَلَمَُ •

 asy-syamsu الشَّمْسَُ •

 al-jalalu  الجلَََلَُ •
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7. Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak 

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khuzu  تََْخُذَُ •

 syai’un  شَئَ  •

 an-nau’u  الن َّوْءَُ •

 inna  إِنََّ •

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

 Contoh:  

َمََْرَاهَاَوَََ • مُرْسَاهَابِسْمَِاللّهِ   Bismillahi majreha wa mursaha 

 Wa innallaha lahwu khair ar-raziqin  وَإِنََّاللّهََفَ هُوََخَيَُْْالرَّازقِِيََْ •

9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 
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apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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